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ABSTRAK

Penyakit early mortality syndrome atau acute hepato pancreatic necrosis disease yang
disebabkan oleh bakteri patogen Vibrio parahaemolyticus menyebabkan kematian
massal pada budidaya udang. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis efektif
dari ekstrak kulit bawang merah sebagai upaya pengobatan pada udang vaname
yang diinfeksi V. parahaemolyticus Rf* (resisten rifampicin 50 ug mL"'). Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap yang terdiri dari lima perlakukan dan tiga
ulangan yaitu K- (kontrol negatif), K+ (kontrol positif), KBM6,25 (ekstrak kulit bawang
merah 6,25% pakan), KBM12,5 (ekstrak kulit bawang merah 12,5% pakan), dan KBM25
(ekstrak kulit bawang merah 25% pakan). Metode ekstraksi menggunakan microwave
assisted extraction (MAE) dengan perbandingan 1:10 (50 g serbuk kulit bawang merah
: 500 mL etanol absolut). Penelitian ini menggunakan udang vaname ukuran 3,41 +
0,73 g per ekor yang diinfeksi terlebih dahulu dengan bakteri V. parahaemolyticus Rf*.
Pengobatan dilakukan dengan metode dipping sesuai dengan perlakuan selama 10
menit, dikembalikan ke wadah dan dipelihara selama 14 hari. Hasil uji sensitivitas
tertinggi dihasilkan oleh dosis ekstrak 25% yaitu 11,47 mm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit bawang merah dosis 6,25% menghasilkan
total haemocyte count, differential haemocyte count, aktivitas fagositik, penurunan jumlah
bakteri V. parahaemolyticus Rf¥, kelangsungan hidup, dan rasio pemberian pakan yang
signifikan berbeda dibanding kontrol positif. Pemberian ekstrak kulit bawang merah
pada dosis 6,25-25% mampu memulihkan kondisi udang pascainfeksi dalam waktu 14
hari dengan dosis terbaik didapatkan pada 6,25%.

KATA KUNCI: fitobiotik; kulit bawang merah; penyembuhan; udang vaname; Vibrio
parahaemolyticus

ABSTRACT: Shallot (Allium ascalonicum) Peel Extract as an Antibacterial Treatment for Pacific
White Shrimp Infected with Vibrio parahaemolyticus

Early mortality syndrome or acute hepatopancreatic necrosis disease, caused by the
pathogenic bacterium Vibrio parahaemolyticus, leads to mass mortality in shrimp farming.
This study aims to determine the effective dose of shallot peel extract as a treatment for
Pacific white shrimp infected with V. parahaemolyticus Rff (rifampicin-resistant at 50
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ug mL7). A completely randomized design was used, consisting of five treatments with
three replicates: K- (negative control), K+ (positive control), KBM6.25 (6.25% shallot peel
extract in feed), KBM12.5 (12.5% shallot peel extract in feed), and KBM25 (25% shallot
peel extract in feed). The extraction method employed microwave-assisted extraction with
a ratio of 1:10 (50 g of shallot peel powder to 500 mL of absolute ethanol). The study used
Pacific white shrimp with an average size of 3.41 = 0.73 g per individual, which were
first infected with V. parahaemolyticus Rff. The treatment was applied through a dipping
method for 10 minutes, followed by a 14-day maintenance period. The highest sensitivity
test results were observed at a 25% extract dose, producing a 11.47 mm inhibition zone.
The results indicated that administering a 6.25% shallot peel extract significantly improved
total haemocyte count, differential haemocyte count, phagocytic activity, reduction of V.
parahaemolyticus Rff bacterial count, survival rate, and feed conversion ratio compared
to the positive control. The administration of shallot peel extract at doses ranging from
6.25% to 25% successfully restored post-infection shrimp conditions within 14 days, with the
optimal dose determined to be 6.25%.

KEYWORDS: Pacific whiteshrimp; phytobiotic; recovery; shallot peel; Vibrio parahaemolyticus

PENDAHULUAN

Udang vaname dikenal dengan dagingnya
yang lezat, tekstur yang bagus, dan harga
yang terjangkau. Tak heran jika permintaan
udang ini terus meningkat dari tahun ke tahun.
Di Indonesia, udang vaname merupakan
salah satu komoditas yang paling banyak
diekspor dengan keuntungan mencapai
jutaan Dolar Amerika Serikat. Udang vaname
telah menyumbang hingga 36% dari total
komoditas ekspor perikanan Indonesia. Hal
ini menunjukkan tingginya permintaan di
pasar global. Indonesia menempati peringkat
keempat negara pengekspor udang terbesar di
dunia (Jory, 2024). Berdasarkan analisis Global
Seafood Alliance (GSA) pada tahun 2023, harga
udang di pasaran kembali menjadi perhatian
nomor satu pada tahun 2023, dilanjutkan
pada biaya pakan, akses pasar, pencegahan
penyakit, dan kualitas induk merupakan
kekhawatiran utama nomor kedua hingga
kelima. Meski populer, industri udang vaname
masih menghadapi berbagai tantangan. Tak
hanya kendala teknis dalam budidaya, situasi
makroekonomi juga menjadi tantangan serius
serta isu pasar udang global juga memberikan
dampak tidak langsung kepada para petambak.
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Isu penyakit saat ini masih menjadi ancaman
bagi petambak karena berpengaruh terhadap
kondisi ekonomi maupun sosial.

Penyakit early mortality syndrome (EMS) atau
lebih dikenal acute hepato pancreatic necrosis
disease (AHPND) yang disebabkan oleh bakteri
patogen Vibrio  parahaemolyticus mampu
menyerang udang vaname terutama padabagian
hepatopankreas hinggamenyebabkan kematian
massal (Ahmed et al., 2021; Tran et al., 2013).
Umumnya penanganan penyakit pada budidaya
udang masih menggunakan antibiotik, namun
penggunaannya  menimbulkan  berbagai
permasalahan diantaranya resistensi bakteri
patogen, meninggalkan residu di lingkungan
dan tubuh udang, serta isu jaminan keamanan
pangan bagi konsumen. Salah satu alternatif
untuk penanganan penyakit AHPND yaitu
dengan fitobiotik yang mengandung
senyawa aktif sebagai antibakteri (Marentek
& Manoppo, 2013).

Fitobiotik merupakan senyawa aktif
alami yang diperoleh dari beberapa sumber
herbal misalnya rempah-rempah dan ekstrak
tumbuhan (Grashorn, 2010; Tiwari et al., 2018;
Windischet al., 2008). Salah satu jenis fitobiotik
yang dapat menjadi alternatif penanganan atau
pengobatan penyakit AHPND yaitu bawang
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merah (Allium ascalonicum). Bawang merah
banyak dimanfaatkan oleh manusia sebagai
bahan pangan, bahan obat, dan kebutuhan
lainnya. Namun, bagian kulit dibuang karena
dianggap sebagai limbah. Menurut Saputra
et al. (2015), kulit bawang merah memiliki
kandungan fitokimia berupa flavonoid, tanin,
alkaloid, dan saponin yang memiliki peran
penting bagi kesehatan makhluk hidup sebagai
antioksidan, antimikroba maupun antibakteri
(Setiani et al., 2017).

Hasil penelitian Octaviani et al. (2019)
menunjukkan bahwa hasil skrining fitokimia
kulit bawang merah konsentrasi 50%
mengandung senyawa flavonoid yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Gram
positif Staphylococcus epidermidis 11,75 mm
dan Staphylococcus aureus 16,03 mm serta
bakteri Gram negatif Salmonella typhi 9,42
mm dan Escherichia coli 7,77 mm. Konsentrasi
suatu larutan merupakan hal yang esensial
yang digunakan untuk menentukan laju reaksi
tertentu dan kondisi di mana kesetimbangan
dapat dipertahankan untuk reaksi tersebut.
Oktaviani et al. (2019) melaporkan bahwa
konsentrasi ekstrak kulit bawang merah 1,5%
dan 3,125% menghasilkan zona hambat kurang
dari 5 mm (kategori lemah) pada bakteri S.
epidermidis dan S. aureus. Selain itu, pada
konsentrasi tersebut juga tidak menunjukkan
adanya zona hambat pada bakteri S. thypi dan
E. coli.

Penelitian lainnya pada udang vaname

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
air bawang merah dan akuades dengan
perbandingan  1:1 dapat  menghambat

pembentukan blackspot tanpa berpengaruh
terhadap bau dan tekstur daging udang vaname.
Namun demikian, penggunaan ekstrak air
bawang merah tersebut perlu dikombinasikan
dengan sodium metabisulfit atau bahan lainnya
untuk menunjukkan pengaruh yang nyata
(Yuniarty et al., 2018). Pengujian ekstrak kulit
bawangmerahuntukmenghambatpertumbuhan
bakteri patogen V. parahaemolyticus hingga saat
ini belum pernah dilakukan baik diuji secara in
vitro maupun in vivo. Penelitian ini bertujuan
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untuk mendapatkan dosis yang efektif dari
ekstrak kulit bawang merah sebagai upaya
pengobatan udang vaname yang diinfeksi V.
parahaemolyticus.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat

Ekstraksi kulit bawang merah dilaksanakan
di Ruang Pilotplane, South-East Asia Food and
Agricultural Science and Technology Center
(SEAFAST), Fakultas Teknologi Pertanian,
Institut Pertanian Bogor (IPB). Pemeliharaan
dan pengujian ekstrak kulit bawang merah
dilaksanakan di Laboratorium Manajemen
Kesehatan Hewan Akuatik, Balai Besar
Perikanan Budidaya Air Payau Jepara,

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) terdiri atas lima perlakuan
dengan tiga ulangan yaitu K- (kontrol negatif),
K+ (kontrol positif), KBM6,25 (ekstrak kulit
bawang merah 6,25%), KBM12,5 (ekstrak kulit
bawang merah 12,5%), dan KBM25 (ekstrak kulit
bawang merah 25%). Pengobatan dilakukan
dengan cara menginfeksi hewan uji terlebih
dahulu kemudian memberikan pengobatan
sesuai dengan perlakukan. Infeksi pertama
dilakukan pada udang kontrol negatif yaitu
menginjeksi udang dengan phosphate buffer
saline (PBS) sebanyak 0,1 mL ekor' pada bagian
ruas ke-3 abdomen. Selanjutnya infeksi bakteri
V. parahaemolyticus Rf* kepadatan 10° CFU
mL' (bakteri patogen yang resisten terhadap
rifampicin 50 ug mL'") dilakukan dengan
cara injeksi sebanyak 0,1 mL dilakukan pada
kelompok udang kontrol positif, KBM6,25%,
KBM12,5%, dan KBM25% pada bagian ruas ke-3
abdomen (Yunarty et al., 2020).

Persiapan Wadah dan Media Pemeliharaan

Wadah yang digunakan yaitu akuarium
ukuran 60x40x40 cm® sebanyak 15 buah
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dan toples dengan volume 10 L. Persiapan
wadah dilakukan dengan mencuci akuarium
terlebih dahulu dengan deterjen kemudian
dibilas dengan air tawar dan didesinfeksi
menggunakan kaporit dosis 100 mg L' dan
dibiarkan selama 2-3 jam. Setelah itu, akuarium
dibilas dengan air tawar dan dikeringkan.
Bagian luar akuarium dilapisi plastik hitam dan
bagian dalam dipasang aerasi. Akuarium diisi
air laut salinitas 27-28 g L' dengan ketinggian
air 20 cm. Selanjutnya dilakukan desinfeksi
dengan kaporit 30 mg L' dan diaerasi selama 24
jam. Setelah itu akuarium ditambahkan Na.S:0s
15 mg L' untuk menetralkan residu kaporit.

Persiapan Udang Vaname

Udang vaname yang digunakan berasal dari
kolam budidaya Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan, Universitas Diponegoro yang berada
di Teluk Awur, Jepara. Udang vaname yang
digunakan sebanyak 225 ekor (15 ekor per
akuarium) dengan bobot rata-rata 3,41 * 0,73
g per ekor dan panjang rata-rata 7,85 * 0,56
cm per ekor. Proses aklimatisasi udang vaname
berlangsung selama 5-7 hari di akuarium.

Pembuatan Ekstrak Kulit Bawang Merah

Kulit bawang merah diperoleh dari
pedagang bawang merah kupas di pasar
Dramaga, Bogor, Jawa Barat sebanyak 7-8
kg. Langkah pertama adalah menyiapkan alat
diantaranya grinder, microwave oven, erlenmeyer
200 mL dan 250 mL, wadah nampan, aluminium
foil, rotary evaporator, vaccum dryer, dan botol
kaca 100 mL. Bahan yang disiapkan yaitu kulit
bawang merah, air bersih, akuades 10 L, dan
etanol 70%. Langkah selanjutnyayaitu pencucian
kulit bawang merah menggunakan air hingga
bersih dan dilakukan pencucian terakhir
menggunakan akuades. Kulit bawang merah
yang telah dicuci, dikeringkan selama 1-2 hari
tanpa terkena sinar matahari. Selanjutnya, kulit
bawang merah yang telah kering dihaluskan
menggunakan blender (Octaviani et al., 2019).

Ekstraksikulitbawang merahmenggunakan
metode microwave assisted extraction (MAE)

dengan perbandingan 1:10 yaitu serbuk kulit
bawang merah 50 g ditambahkan etanol 70%
sebanyak 500 mL etanol absolut (Setiani et al.,
2017). Larutan dimasukkan ke dalam microwave
oven dengan daya 800 W selama 6 menit,
kemudian diradiasi berkala selama 1 menit dan
dimatikan selama 2 menit. Larutan didiamkan
pada suhu kamar dan disaring, kemudian hasil
filtrasi diuapkan melalui rotary evaporator untuk
mengeluarkan etanol 70% dan memperoleh
ekstrak pekat atau rendemen kulit bawang
merah sekitar 10% dari 500 mL awal ekstrak.

Persiapan Bakteri Patogen

Bakteri V. parahaemolyticus diperoleh dari
Laboratorium Manajemen Kesehatan Hewan
Akuatik, BBPBAP Jepara yang telah dikonfirmasi
menggunakan polymerase chain reaction (PCR)
dan uji biokimia. Langkah pertama, bakteri
dikultur dalam media thiosulfate citrate bile
salt sucrose (TCBS) selama 24 jam. Koloni V.
parahaemolyticus yang tumbuh di media TCBS
tanpa marker ditanam kembali pada media
TCBS yang telah diberi antibiotik rifampicin
50 ug mL' yang selanjutnya disebut V.
parahaemolyticus resisten antibiotik rifampicin
(V. parahaemolyticus Rf*) (Ramadhani et al., 2019;
Widanarni et al., 2008). Langkah kedua, bakteri
dikultur dalam media cair triptic soy broth (TSB)
yang diberi NaCl 1% tanpa antibiotik rifampicin
(Khasani et al., 2010). Bakteri ini selanjutnya
digunakan untuk kegiatan uji tantang dan
lethal dose 50 (LDsp).

Ethical Clearance Statement

Semua  prosedur percobaan dan
pemeliharaan hewan menyesuaikan dengan
panduan budidaya pembesaran udang

vaname SNI 7311:2009 (Badan Standardisasi
Nasional, 2009).

Pengujian LDso
Lethal dose 50 (LD,) adalah jumlah

suatu bahan yang diberikan sekaligus yang
menyebabkan kematian 50% pada kelompok
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hewan uji. Metode merupakan salah satu
cara untuk mengukur potensi keracunan
jangka pendek (toksisitas akut) suatu bahan
(Hodson, 1985; Zolotarev et al., 2016). Uji LDso
bakteri V. parahaemolyticus Rf* pada penelitian
ini menggunakan berbagai kepadatan sel
bakteri diantaranya 10> CFU mL', 10°® CFU mL-
!, dan 107 CFU mL"'. Penghitungan nilai LDsg
mengacu pada Reed & Muench (1938). Hasil
penghitungan LDso dapat dilihat pada Tabel 1,

Berdasarkan hasil uji LDso didapatkan
bahwa kepadatan sel bakteri sebanyak 10° CFU
mL' mengakibatkan kematian sebanyak 40%
mendekati 50%. Hasil uji ini juga sesuai dengan
penelitian Palawi et al., (2019).
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Uji Sensitivitas

Uji sensitivitas dilakukan untuk mengetahui
konsentrasi ekstrak kulit bawang merah yang
dapat menghambat bakteri V. parahaemolyticus
Rf* pada kepadatan sel 10° CFU mL'. Uji
sensitivitas mengacu pada penelitian Octaviani
(2019) menggunakan metode difusi cakram
yang ditetesi 20 uL esktrak kulit bawang merah
dengan konsentrasi seperti pada Tabel 2.

Pemeliharaan Pascaperlakuan
Pemeliharaan dilakukan dengan memberi

pakan komersial tipe pelet tenggelam
dengan kadar protein 40%. Pemberian pakan

Tabel 1. Hasil uji LD, bakteri Vibrio pararahaemolyticus Rf* pada udang vaname

Table 1. Results of LD50 test for Vibrio pararahaemolyticus Rff on Pacific white shrimp

Akumulasi

Jumlah hewan . Persentase .
. . Accumulation . Konsentrasi LD
Konsentrasi Number of animals kematian .50
Concentration (CFU mL") (ekor) Mortality LDy, concentration
(ind) Mati Hidup %) (CFU mL")
Dead Alive >
10° 10 2 8 20
10° 10 4 6 40 10°

107 10 7 3 70

Tabel 2. Hasil uji sensitivitas ekstrak kulit bawang merah terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus

Rf* 10 CFU mL"

Table 2. Results of sensitivity test of shallot peel extract against Vibrio parahaemolyticus Rff 10° CFU mL™

Konsentrasi Daya hambat
Concentration Inhibition zone
(%) (mm)
0,00 0,00 = 0,00
6,25 9,40 = 0,10
12,50 10,93 = 0,11
25,00 11,47 = 0,06
50,00 11,93 = 0,11
75,00 12,93 = 0,06
100,00 13,93 + 0,06
Keterangan: <5mm = lemah  10-20 mm = kuat
Note: < 5mm = weak 10-20 mm = strong
5-10 mm = sedang > 20 mm = sangat kuat
5-10 mm = average > 20 mm = very strong
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dilakukan lima kali per hari pada pukul 06:00,
10:00, 14:00 , 18:00, dan 22:00 WIB secara
restricted berdasarkan feeding rate (FR) 5%
dari bobot udang vaname. Seluruh kegiatan
pemeliharaan udang vaname mengacu pada
SNI 8037.1-2014. Uji pengobatan dilakukan
dengan metode dipping pada masing-masing
perlakuan selama 10 menit lalu dikembalikan
pada wadah pemeliharaan. Selanjutnya
dilakukan pemeliharaan selama 14 hari untuk
mengamati pengaruh ekstrak kulit bawang
merah pada udang vaname yang terinfeksi
bakteri V. parahaemolyticus Rf.

Pengelolaan Kualitas Air

Pengelolaan kualitas air dilakukan dengan
cara sifon bagian dasar akuarium, pergantian
air 5-30%, dan pengecekan aerasi setiap hari.
Kualitas air media pemeliharaan udang vaname
dipertahankan dengan kisaran sesuai pada
Tabel 3.

Parameter yang Diamati

Parameter yang diamati diantaranya total
haemocyte count (THC) (Blaxhall & Daishley,
1973), differential haemocyte count (DHC) (Reed
& Muench, 1938), aktivitas fagositosis (AF)
(Anderson & Siwicki, 1995), gejala klinis dan
total bakteri V. parahaemolyticus Rf* (Tyas et
al., 2018), histopatologi (Lightner & Redman,
1977), tingkat kelangsungan hidup (TKH)
(Huisman, 1987) serta rasio konversi pakan
(RKP) (Zonneveld, 1991). Pengamatan gejala
klinis dan abnormalitas dilakukan pada hari
ke-3 pascainfeksi, hari ke-5, hari ke-7, dan
hari ke-14 pascapengobatan. Pengobatan
dilakukan setelah 3x24 jam injeksi bakteri V.
parahaemolyticus Rf* atau setelah adanya gejala
klinis yang muncul di hari ke-3 pascainfeksi.
Preparat histopatologi udang vaname dibuat
setelah pemeliharaan 14 hari pascapengobatan
dengan ekstrak kulit bawang merah. Bagian
cephalothorax dan abdomen udang vaname
diinjeksi dan difiksasi melalui perendamana
dengan larutan Davidson’s sebelum pembuatan
preparat histopatologi.
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Analisis Data

Parameter kesehatan (THC, DHC, dan AF)
dan parameter pertumbuhan (TKH dan RKP)
diuji secara kuantitatif. Gejala klinis, jumlah V.
parahaemolyticus Rf¥, dan histopatologi udang
vaname dianalisis secara deskriptif. Data THC,
DHC, dan AF dianalisis menggunakan ANOVA
pada aplikasi IBM SPSS 25.0, jika hasil berbeda
nyata (P<0.05) maka dilakukan uji lanjut
Duncan’s multiple range test (DMRT) untuk
mengukur perbedaan spesifik di antara rata-
rata dengan selang kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Total Haemocyte Count

Hasil pengukuran THC udang vaname
pascainfeksi hari ke-3 menunjukkan bahwa
perlakuan K- menghasilkan nilai THC tertinggi
3,10 = 0,15 x 10° sel mL' dan berbeda nyata
(P<0,05) dengan perlakuan lainnya (Gambar
1). Pascapengobatan hari ke-14, nilai THC
tertinggi dihasilkan pada perlakuan KBM25
dan tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
perlakuan K-, KBM6,25, KBM12,5, dan KBM25.
Nilai THC pada perlakuan K+ menunjukkan
nilai terendah dan berbeda nyata (P<0,05)
dengan perlakuan lainnya.

BakteriV.parahaemolyticusyang menginfeksi
udang vaname mampu melepaskan toksin
hingga menyebabkan gangguan keseimbangan
mikrobiota saluran pencernaan atau disebut
disbiotik. Keadaan ini dapat memicu respons
imun dan mengganggu persimpangan antarsel
epitel lambung hingga muncul kerusakan
jaringan (Kumar et al., 2020). Respons imun
udang dalam melawan infeksi patogen dapat
diketahui dari kondisi sel hemosit dalam darah
udang. Sel hemosit terdiri atas sel hialin, sel
semigranular dan sel granular (Braak, 2000). Sel
hemosit berperan dalam merespon imunitas
seperti aktifitas fagositik, enkapsulasi, deteksi
partikel asing, dan pengendalian sistem
prophenoloxidase proPO (Sahoo et al., 2008).
Aktifitas fagositosis secara dominan dilakukan
oleh sel hialin (Salinas et al., 2021), sedangkan
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Tabel 3. Kualitas air pada pemeliharaan udang vaname selama 14 hari pascapengobatan dengan
ekstrak kulit bawang merah

Table 3. Water quality of Pacific white shrimp rearing during 14-day-post-treatment with shallot peel extract

Parameter Hasil monitoring Standard
Monitoring results SNI 8008:2014*
Suhu (°C) .
Temperature (°C) 27,30-29,60 Min. 27
Dissolved oxygen (mg L") 5,04-5,36 > 4,0
pH 7,47-7,53 7,5-8,5
Salinitas (g L)
Salinity (g L) 27,00-28,00 10-32
Ammonia (mg L) 0,0040-0,0059 Max. 0,1
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Gambar 1. Total haemocyte count udang vaname hari ke-3 pascainfeksi dengan Vibrio
parahaemolyticuus Rf* dan pascapengobatan dengan metode dipping
menggunakan ekstrak kulit bawang merah hari ke-14. Huruf superscript
yang berbeda di atas batang pada hari yang sama menunjukkan pengaruh
yang berbeda nyata (P<0,05). K-= kontrol negatif; K+ = kontrol positif;
KBM®6,25= pengobatan dengan ekstrak kulit bawang merah pada dosis
6,25%; KBM12,5 = dosis 12,5%; dan KBM25 = dosis 25%

Figure 1. Total haemocyte count of Pacific white shrimp on the 3" day post-infection with
Vibrio parahaemolyticus Rff and post-treatment using the dipping method with
shallot peel extract on the 14™ day. Different superscript letters above the bars
on the same day indicate significantly different effects (P<0.05). K- = negative
control; K+ = positive control; KBM6,25 = treatment with shallot peel extract
at a dose of 6.25%; KBM12,5 = dose of 12.5%; and KBM25 = dose of 25%

sel semigranular dan granular berperan Hasil penelitian menunjukkan bahwa
menjalankan sistem proPO, enkapsulasi, nilai THC pada perlakuan ekstrak kulit
sitotoksis, tetapi memiliki keterbatasan pada  bawang merah menunjukkan peningkatan
aktivitas fagositosis (Battistella et al., 2009; nilai THC yang nyata pada udang vaname
Johansson et al., 2000). Jumlah sel hemosit pascapengobatan. Hal tersebut diduga bahwa
dihitung berdasarkan THC. ekstrak kulit bawang merah mampu membantu
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memperbaiki dan merangsang pemulihan
sel hemosit setelah terinfeksi bakteri V.
parahaemolyticus Rf¥, Peningkatan jumlah total
hemosit diasumsikan sebagai bentuk dari
respons imun seluler pada tubuh udang (Braak,
2000). Nilai THC yang meningkat diduga
berkaitan dengan kandungan berupa flavonoid,
alkaloid, tanin, dan saponin yang berperan
sebagai antibakteri (Sofihidayati et al., 2018).
Penelitian Yani et al. (2022) melaporkan bahwa
ekstrak daun bawang juga memiliki kandungan
antibakteri berupa flavonoid, saponin, tanin,
alkaloid, steroid, dan triterpenoid. Kandungan
antibakteri tersebut diperlukan untuk tujuan
penyembuhan penyakit. Menurut Dewiyanti et
al. (2022), ekstrak daun bawang yang berasal
dari Aceh yang telah dianalisis dengan GC-MS
menunjukkan kandungan asam lemak yang
tinggi diantaranya hexadecanoic acid methyl
ester, octadecadienoic acid, dan octadecatrienoic
acid. Kandungan asam lemak tersebut mampu
untuk membunuh bakteri patogen. Penelitian
Annisa et al. (2015) menggunakan daun
sirih (Piper betle) sebagai antibakteri mampu
meningkatkan nilai THC seiring dengan
adanya infeksi patogen.

Differential Haemocyte Count

Differential haemocyte count (DHC) yang
diamati yaitu sel hialin dan sel granular (Gambar
2). Nilai DHC sel hialin hari ke-3 pascainfeksi
menunjukkan udang kontrol negatif (K-) 75,80 =+
0,97% berbeda nyata (P<0,05) dengan kontrol
positif (K+); KBM6,25; KBM12,5; dan KBM25,
sedangkan nilai DHC sel granular hari ke-3
pascainfeksi menunjukkan bahwa KBM®6,25;
KBM12,5; dan KBM25 menghasilkan nilai yang
lebih besar dan berbeda nyata (P<0,05) dengan k-.
Pascapengobatan hari ke-14, nilai DHC sel hialin
dan granular pada perlakuan K+ berbeda nyata
(P<0,05) dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Sel-sel hemosit memiliki peran yang
berbeda-beda, dalam penelitian ini sel hemosit
yang diukur yaitu sel hialin dan sel granular
yang dinyatakan dalam nilai DHC. Ukuran dan
bentuk sel semigranular diduga menyerupai
sel granular, sehingga persentase sel tersebut
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dihitung bersama dengan sel granular
(Jannah et al., 2018). Hasil penelitian ini
didapatkan bahwa jumlah sel hialin terendah
pascapengobatanyaitu padapemberian ekstrak
kulit bawang merah 25% dan tertinggi terdapat
pada kontrol positif 75,96 = 5,33%. Persentase
sel hialin tersebut masih dalam kisaran kondisi
udang kontrol negatif yaitu 60-93% (Owens
& O’Neill, 1997). Peningkatan sel hialin pada
udang kontrol positif diduga sebagai bentuk
pertahanan tubuh dalam melawan bakteri V.
parahaemolyticus Rf* yang masuk ke dalam tubuh
udang vaname, sedangkan pada perlakuan
ekstrak kulit bawang merah jumlah sel hialin
lebih rendah dari kontrol positif. Hal ini diduga
udang vaname pada perlakuan mengalami masa
penyembuhan dan aktivitas sel hialin dalam
melawan patogen telah selesai.

Sel granular udang vaname
pascapengobatan menunjukkan presentase
tertinggi pada pemberian ekstrak kulit

bawang merah dengan nilai 35,52 = 0,52%,
sedangkan nilai terendah dihasilkan oleh
kontrol positif sebesar 24,04 == 5,34%.
Presentase sel granular tersebut masih dalam
kisaran kondisi udang kontrol negatif yaitu
antara 17-40% (Owens & O’Neill, 1997). Nilai
sel granular mengalami penurunan pada udang
yang telah diinfeksi karena adanya serangan
patogen yang memengaruhi sel granular
menjalankan proses degranulasi, cytotoxicity,
dan lisis terhadap komponen asing yang
masuk ke dalam tubuh udang vaname. Hal
tersebut menyebabkan terjadinya penurunan
jumlah sel granular (Darwantin et al., 2016).
Sel granular pascapengobatan diperoleh hasil
tertinggi pada perlakuan KBM25 sebesar 35,52
+ 0,52% dan presentase hasil terendah pada
udang kontrol positif sebesar 24,49 = 5,33%.
Tingginya sel granular pascapengobatan
diduga akibat menurunnya jumlah bakteri V.
parahaemolyticus RfX.

Aktifitas Fagositik
Nilai AF pascainfeksi pada hari ke-3

menunjukkan bahwa udang kontrol negatif (K-)
menghasilkan nilai AF tertinggi (36,16 = 3,45%),
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Gambar 2. Differential haemocyte count udang vaname hari ke-3 pascainfeksi dengan Vibrio parahaemolyticus
Rf* dan hari ke-14 pascapengobatan dengan ekstrak kulit bawang merah. Huruf superscript
yang berbeda di atas batang pada hari yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata

(P<0,05). K-= kontrol negatif; K+ =

kontrol positif; KBM6,25= pengobatan dengan ekstrak

kulit bawang merah pada dosis 6,25%; KBM12,5 = dosis 12,5%; dan KBM25 = dosis 25%

Figure 2. Differential haemocyte count of Pacific white shrimp on the 3 day post-infection with Vibrio
parahaemolyticus Rff and the 14" day post-treatment with shallot peel extract. Different superscript
letters above the bars on the same day indicate significantly different effects (P<0.05). K- = negative
control; K+ = positive control; KBM6.25 = treatment with shallot peel extract at a dose of 6.25%;
KBM12.5 = dose of 12.5%; and KBM25 = dose of 25%

dan berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan
perlakuan lainnya. Pascapengobatan pada hari
ke-14, udang kontrol positif (K+) menghasilkan
nilai AF terendah (30,35 = 1,25%) dan berbeda
nyata (P<0,05) dengan perlakuan lainnya
(Gambar 3).

Aktivitas  fagositik  (AF) merupakan
mekanisme pertahanan non-spesifik dalam
melindungi udang dari serangan patogen (Wu
et al., 2024). Udang vaname memiliki respons
imun yang berasal dari prophenoloxidase
activating enzyme (PPA) yang terletak di sel
granular hemosit. Protein tersebut diaktivasi
oleh lipopolisakarida dan B 1.3-glukan yang
merangsang prophenoloksidase untuk
membentuk phenoloksidase. Proses tersebut
akan menghasilkan semacam protein opsonin
factor yang memengaruhi proses fagositosis
(Rohminetal.,2017). Nilai AF pascapengobatan
dengan ekstrak kulit bawang merah 25%
menunjukkan nilai tertinggi dan nilai terendah
yang dihasilkan oleh kontrol positif. Hasil ini
diduga semakin tinggi dosis ekstrak kulit
bawang merah maka akan meningkatkan
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nilai AE Hal ini sesuai dengan pernyataan
Kurniawan et al. (2018) bahwa pemberian
bahan yang mengandung antibakteri dapat
merangsang dan meningkatkan kemampuan
sel dalam merespons imun non-spesifik.

Gejala Klinis

Pengamatan gejala klinis dilakukan setelah
udang vaname diinfeksi menggunakan bakteri
V. parahaemolyticus Rf* pada hari ke-3, ke-5,
ke-7, dan ke-14 pascapengobatan (Tabel 4).
Pengamatan gejala klinis menunjukkan bahwa
perlakuan K+; KBM6,25; KBM12,5; dan KBM25
pada hari ke-3 hingga ke-5 menunjukkan
udang dengan hepatopankreas dan usus
yang berwarna pucat, terjadi melanosis pada
abdomen dan pereopod (kaki jalan), serta
bagian pleopod (kaki renang) dan uropod
berubah warna menjadi kemerahan hingga
mengalami nekrosis. Pengamatan hari ke-7
terjadi menunjukkan terjadinya penurunan
gejala klinis pada semua perlakuan ekstrak
kulit bawang merah yaitu pereopod, abdomen,
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Gambar 3. Aktifitas fagositik udang vaname hari ke-3 pascainfeksi dengan Vibrio parahaemolyticus Rft
dan hari ke-14 pascapengobatan dengan metode dipping ekstrak kulit bawang merah. Huruf
superscript yang berbeda di atas batang pada hari yang sama menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata (P<0,05). K-= kontrol negatif; K+ = kontrol positif; KBM6,25= pengobatan
dengan ekstrak kulit bawang merah pada dosis 6,25%; KBM12,5 = dosis 12,5%; dan KBM25

= dosis 25%

Figure 3. Phagocytic activity of Pacific white shrimp on the 3" day post-infection with Vibrio parahaemolyticus Rff
and the 14" day post-treatment using the dipping method with shallot peel extract. Different superscript
letters above the bars on the same day indicate significantly different effects (P<0.05). K- = negative
control; K+ = positive control; KBM6.25 = treatment with shallot peel extract at a dose of 6.25%;
KBM12.5 = dose of 12.5%; and KBM25 = dose of 25%

dan pleopod mengalami pemudaran melanosis.
Pengamatan hari ke-14 menunjukkan bahwa
semua perlakuan ekstrak kulit bawang merah
mengalami pemulihan yang ditandai semua
bagian tubuh mulai normal.

Hasil pengamatan udang vaname setelah
terinfeksi V. parahaemolyticus Rf* menunjukkan
adanya gejala klinis secara morfologi seperti
melanosis pada abdomen, nekrosis, kaki
jalan, dan kaki renang berubah warna menjadi
kemerahan, kosongnya saluran pencernaan
serta warna hepatopankreas lebih pucat. Gejala
klinis lainnya adalah pergerakan udang pasif
dan respons udang terhadap pakan rendah.
Gejala Kklinis udang vaname yang terinfeksi
bakteri Vibrio diantaranya udang bergerak pasif,
berenang tidak beraturan, dan nafsu makan
menurun (Annisa et al., 2015). Selain itu terdapat
adanya melanosis pada tubuh, bercak putih di
bagian kaki jalan, kemerahan pada telson, dan
kaki renang (Sarjito et al., 2012). Gejala klinis
lainnya yaitu kemerahan pada tubuh, ekor,
dan pleopod (kaki renang), serta terjadinya
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nekrosis pada karapas. Pemberian ekstrak kulit
bawang merah pada penelitian ini berpengaruh
terhadap pemulihan morfologi udang vaname
seperti memudarnya warna kemerahan pada
kaki jalan, kaki renang, ekor, dan hilangnya
nekrosis pada karapas udang vaname.
Pemulihan ini diduga karena adanya pengaruh
senyawa aktif pada ekstrak kulit bawang merah
yang berperan sebagai antibakteri pascainfeksi
V. parahaemolyticus Rf¥,

Jumlah Vibrio parahaemolyticus Rf®

Hasil penghitungan bakteri V. parahaemolyticus
Rf* dilakukan pascainfeksi pada hari ke-3 dan
pascapengobatan pada hari ke-14 yang
dapat dilihat pada Tabel 5. Hasil pengamatan
pascainfeksi pada hari ke-3 menunjukkan
bahwa pada perlakuan KBM6,25 terdapat
jumlah  bakteri V. parahaemolyticus  Rf*
sebanyak 2,47 = 0,06 x 10° CFU mL"' yang
merupakan jumlah tertinggi dan berbeda
nyata (P<0,05) dibandingkan perlakuan
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Tabel 4. Gejala klinis udang vaname pascainfeksi dengan Vibrio parahaemolyticus Rf* dan
pascapengobatan dengan ekstrak kulit bawang merah

Table 4. Clinical symptoms of Pacific white shrimp in the post-infection period with Vibrio parahaemolyticus
Rf* and the post-treatment period with shallot peel extract

Hari ke-
Perlakuan Day
Treatments
3
K+ ﬁ

KBM12,5 DY
o - m
Keterangan: = hepatopankreas, O = abdomen, = uropod

lainnya. Pascapengobatan hari ke-14, terjadi
penurunan jumlah bakteri V. parahaemolyticus
Rff pada perlakuan pengobatan dengan
ekstrak kulit bawang merah dan berbeda
nyata (P<0,05) dengan K+. Namun demikian,
perlakuan K+ mengalami peningkatan jumlah
bakteri V. parahameolyticus Rf* baik pascainfeksi
hari ke-3 hingga pascapengobatan hari ke-14.
Pada perlakuan K- tidak terdeteksi adanya V.
parahemolyticus Rf* baik pascainfeksi hari ke-3
dan pascapengobatan hari ke-14.

Jumlah bakteri V. par Rf* pascapengobatan
dengan ekstrak kulit bawang merah mengalami
penurunan dari kepadatan 10° CFU mL" hingga
10> CFU mL'. Regulasi gen virulen adalah
respons positif dari mekanisme quorum sensing
(QS),yang terjadisaat sinyal komunikasiantarsel
atau autoinducer mencapai quorum (Defoirdt et
al., 2004). Bakteri patogen V. parahaemolyticus
menghasilkan senyawa autoinducer berupa acyl
homoserine lactones (AHL), seperti 3-oxo-C6 HSL
(Vinoj et al., 2014). Jika QS terganggu, misalnya
oleh degradasi autoinducer oleh enzim
laktonase, maka virulensi bakteri terhambat
karena tidak ada respons balik yang diterima

oleh reseptor sel bakteri, sehingga regulasi
faktor virulensi tidak terjadi (Widyastuti et al.,
2021). Keberadaan bakteri V. parahaemolyticus
Rf* yang masih ditemukan dalam inang diduga
dikendalikan oleh penghambat ekspresi pada
faktor virulensi. Sinyal komunikasi sel bakteri
diduga didegradasi oleh zat aktif dari ekstrak
kulit bawang merah sehingga QS menjadi
tidak aktif atau dikenal dengan anti quorum
sensing (AQS)

Histopatologi Udang Vaname

Histopatologi  hepatopankreas udang
vanamepadaharike-14 pascapengobatantersaji
pada Tabel 6. Histopatologi hepatopankreas K-
pada udang vaname kontrol negatif ditandai
adanya sinus hemal (pembuluh), sel epitel
tubulus hepatopankreas lengkap dengan
vakuola dan lumen. Histopatologi udang K+
mengalami peluruhan struktur acinar dan
bolitas (pembengkakan) jaringan akibat infeksi
bakteri V. parahaemolyticus Rff. Selain itu,
terjadi atrofi atau kondisi penyusutan akibat
hilangnya vakuola pada sel epitel tubulus
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Tabel 5. Jumlah Vibrio parahaemolyticus Rf* p

ada udang vaname pascainfeksi dan

pascapengobatan dengan ekstrak kulit bawang merah

Pascainfeksi

Pascapengobatan

Perlakuan Post-infection Post-treatment
(x10® cFUmL’1) (x10® CFU mL'1)

K- 0,00 = 0,00* 0,00 = 0,00*

K+ 2,07 = 0,06" 3,62 = 0,01°
KBM6,25 2,47 + 0,06° 0,0006 + 0,01°
KBM12,5 2,37 = 0,29% 0,0001 = 0,56°

KBM25 2,17 + 0,25% 0,00 + 0,00°

Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
(P<0,05). K-= kontrol negatif; K+ = kontrol positif; KBM6,25= pengobatan dengan ekstrak kulit
bawang merah pada dosis 6,25%; KBM12,5 = dosis 12,5%; dan KBM25 = dosis 25%

Note: Different superscript letters in the same column indicate significantly different effects (P<0.05). K- = negative control;
K+ = positive control; KBM6.25 = treatment with shallot peel extract at a dose of 6.25%; KBM12.5 = dose of 12.5%;

and KBM25 = dose of 25%

hepatopankreas dan ditemukan vakuolisasi
atau proses degenerasi vakuola.

Perlakuan KBM6,25 menunjukkan kondisi
sel epitel tubulus hepatopankreas lengkap
dengan vakuola yang mengelilingi lumen,
vakuola berada dalam proses recovery dan
pemulihan jaringan, namun masih ditemukan
bolitas. Pada perlakukan KBM12,5 terlihat
vakuola mengelilingi lumen, namun terjadi
nekrosis sel. Hasil pengamatan pada perlakuan
KBM25 menunjukan kondisi yang sama
dengan perlakuan ekstrak kulit bawang
merah lainnya, hanya saja dibedakan dengan
adanya hiperemia. Kondisi hepatopankreas
pada perlakuan KBM6,25; KBM12,5; dan
KBM25 mengalami recovery heptopankreas dan
perbaikan kesehatan udang vaname.

Pada pengamatan preparat histopatologi
hepatopankreas ditemukan adanya bolitas atau
koloni bakteri pada udang yang terinfeksi yang
diduga merupakan koloni V. parahaemolyticus
Rf*. Perlakuan kontrol positif (K+) mengalami
peluruhan sel epitel yang mengakibatkan
hilangnya struktur acinar pada tubulus
hepatopankreas. Selain itu, terjadi vakuolisasi
atau degenerasi vakuola akibat infeksi patogen.
Kondisi yang sama juga ditemukan atrofi atau
penyusutan hingga hilangnya vakuola pada
sel epitel tubulus hepatopankreas. Hal ini

356 Copyright @ 2024, Jurnal Riset Akuakultu

diperkuat oleh penelitian Annisa et al. (2015)
yang melaporkan bahwa infeksi vibriosis
menunjukkan adanya nekrosis, luruhnya
struktur acinar, atrofi sel epitel, vakuolisasi,
dan pengelupasan pada lumen. Hasil
pengamatan histopatologi hepatopankreas
setelah pengobatan menunjukkan adanya
pemulihan jaringan seperti recovery lumen,
epitel, dan vakuola. Hasil pengamatan
pada perlakuan dosis 6,25%; 12,5%; dan 25%
umumnya menunjukkan bahwa udang telah
berada pada kondisi pemulihan jaringan dari
patogenitas V. parahaemolyticus Rff. Jaringan
hepatopankreas pada dosis 6,25% lebih cepat
mengalami pemulihan jika dibandingkan
dengan dosis 12,5% dan 25%. Hal ini berkaitan
dengan efektifitas dosis yang lebih tepat dalam
proses pemulihan jaringan setelah dilakukan
pengobatan.

Pengamatan menunjukkan kondisi tubulus
hepatopankreas perlakuan dosis 12,5% dan 25%
mengalami perbaikan jaringan dan pemulihan
dari infeksi bakteri V. parahaemolyticus RfX.
Tubulus hepatopankreas pada dosis 6,25%
masih ditemukan bolitas, meskipun demikian
keberadaan  bolitas tidak mengganggu
proses recovery jaringan setelah dilakukan
pengobatan. Hal ini diduga bahwa perendaman
selama 10 menit dengan pengobatan
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Tabel 6. Histopatologi udang vaname yang pascainfeksi Vibrio parahaemolyticus Rf* dan pascapengobatan
dengan ekstrak kulit bawang merah

Table 6. Histopathology of Pacific white shrimp in the post-infection period with Vibrio parahaemolyticus Rf* and
the post-treatment period with shallot peel extract

Histopatologi
No Perlakuan hepatopankreas Keterangan
udang vaname

B = Bolitas atau pembengkakan jaringan yang
berbentuk seperti bola atau koloni diakibatkan
oleh infeksi bakteri V. parahaemolyticus Rf®.

L = Kehilangan struktur acinar menunjukkan
adanya peluruhan lapisan epitel.

A = Atrofi atau kondisi penyusutan atau hilangnya
vakuola pada sel epitel tubulus hepatopankreas.
Kondisi seperti ini menyebabkan udang
kehilangan nafsu makan dan pada kondisi parah
dapat menyebabkan kematian.

1 Kontrol +

V = Vakuolisasi adalah proses degenerasi vakuola
akibat kondisi lingkungn maupun infeksi patogen
yang menyebabkan menurunnya nafsu makan
udang. Vakuolisasi terjadi mendekati 100%.

Nr = Adanya lumen, kondisi sel epitel tubulus
hepatopankreas lengkap dengan vakuola yang
mengelilingi lumen, vakuola tidak terjadi
kerusakan atau kehilangan sel, tidak ditemukan
koloni bakteri. Sel blasenzellen mengandung

2 Kontrol - vakuola.

He = Terlihat tubulus dan sinus hemal (pembuluh)
yang menunjukkan kondisi normal.
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3 KBM6,25
4 KBM12,5
5 KBM25

Nr = Adanya lumen, kondisi sel epitel tubulus
hepatopankreas lengkap dengan vakuola yang
mengelilingi lumen. Sel blasenzellen mengandung
vakuola, terlihat tubulus dan sinus hemal
(pembuluh) yang menunjukkan kondisi normal.

B = Masih ditemukan bolitas atau pembengkakan
jaringan yang berbentuk seperti bola diakibatkan
oleh infeksi bakteri V. parahaemolyticus Rf.

Rv = Proses recovery vakuola setelah terinfeksi
patogen V. parahaemolyticus Rf*. Vakuola mulai
kembali, mulai terlihat tubulus dan sinus hemal
(pembuluh). Kondisi dalam pemulihan jaringan.

N = Nekrosis dikenal dengan kematian sel atau
jaringan

Nr = Adanya lumen, kondisi sel epitel tubulus
hepatopankreas lengkap dengan vakuola yang
mengelilingi lumen. Sel blasenzellen mengandung
vakuola, terlihat tubulus dan sinus hemal
(pembuluh) yang menunjukkan kondisi hampir
normal.

Rv = Proses recovery vakuola setelah terinfeksi
patogen V. parahaemolyticus Rff. Vakuola mulai
kembali, mulai terlihat tubulus dan sinus hemal
(pembuluh). Kondisi dalam pemulihan jaringan.

Nr = Adanya lumen, kondisi sel epitel tubulus
hepatopankreas lengkap dengan vakuola yang
mengelilingi lumen. Sel blasenzellen mengandung
vakuola, terlihat tubulus dan sinus hemal
(pembuluh) yang menunjukkan kondisi hampir
normal.

Rv = Proses recovery vakuola setelah terinfeksi
patogen V. parahaemolyticus Rff. Vakuola mulai
kembali, mulai terlihat tubulus dan sinus hemal
(pembuluh). Kondisi dalam pemulihan jaringan.

H = Hiperemia atau kondisi peningkatan
volume pembuluh akibat bertambahnya aktivitas
metabolisme.

Keterangan: a. Perbesaran 40x; b. Perbesaran 100x
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menggunakan ekstrak kulit bawang merah pada
dosis 6,25% mampu menyebabkan pemulihan
jaringan yang rusak dan menekan keberadaan
patogenitas bakteri hingga berada dalam
batas aman konsentrasi V. parahaemolyticus Rf*
dalam tubuh udang vaname. Menurut Ridlo
dan Pramesti (2009), senyawa aktif semacam
flavonoid, saponin, tanin, dan sejenisnya
akan menunjukkan aktivitasnya untuk bekerja
pada organ target. Oleh karena itu dosis yang
dibutuhkan adalah dosis yang dapat diserap
oleh hemolim untuk disalurkan ke organ target
dan bekerja secara efektif. Konsentrasi ekstrak
kulit bawang yang tepat mampu menekan
dan menghambat patogenitas bakteri. Hasil
tersebut membuktikan senyawa aktif pada
ekstrak kulit bawang merah berperan sebagai
antibakteri. Hal ini dipengaruhi oleh pemberian
dosis yang tepat ekstrak kulit bawang merah,
sehingga membantu perbaikan jaringan dan
pemulihan kesehatan udang vaname (Rosidah
& Afizia, 2012).

Tingkat Kelangsungan Hidup

Nilai TKH udang vaname pada hari ke-14
pascapengobatan didapatkan bahwa perlakuan
K- (82,22 += 3,85%) berbeda nyata (P<0,05)
dengan semua perlakuan. Nilai TKH perlakuan
ekstrak kulit bawang merah didapatkan
bahwa perlakuan KBM6,25 (66,76 = 9,26%)
menghasilkan nilai TKH tertinggi dibanding
perlakuan ekstrak lainnya serta berbeda nyata
(P<0,05) dengan K+ (Gambar 4).

Pengamatan kelangsungan hidup udang
vaname menunjukkan persentase tertinggi
pada udang kontrol negatif yaitu 82,22 =+
3,85% diikuti perlakuan pemberian ekstrak
kulit bawang merah 6,25% dan 12,5%. Hasil
penelitian menyatakan bahwa semakin
tinggi dosis ekstrak kulit bawang merah
yang diberikan maka mortalitas pada udang
vaname semakin meningkat. Kelangsungan
hidup yang berbanding terbalik dengan
tingginya pemberian dosis diduga adanya sifat
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toksik dari ekstrak kulit bawang merah pada
pemberian dosis yang tinggi. Semakin tinggi
dosis diduga akan menghambat proses kinerja
insang udang vaname. Menurut Sambodo et al.
(2022), bahan obat yang larut dalam air dapat
diserap dengan baik oleh insang, sehingga saat
dosis yang diberikan terlalu tinggi maka akan
menimbulkan sifat toksik dan mengganggu
proses pernafasan serta metabolisme udang
vaname. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dosis 25% adalah dosis yang terlalu tinggi untuk
udang sehingga menimbulkam efek beracun
dan menyebabkan kelangsungan hidup
udang vaname menjadi lebih rendah daripada
udang kontrol positif. Hal ini diperkuat
dengan penelitian Andayani et al. (2017) yang
melaporkan bahwa pemberian dosis yang
terlalu tinggi dapat menghambat proses
stimulasi imun karena antibodi tidak terbentuk
dan tubuh udang tidak mampu menjalankan
mekanisme respons seluler dan humoral.

Rasio Konversi Pakan

Nilai RKP menunjukkan bahwa nilai RKP
terendah merupakan yang terbaik. Hasil
penghitungan menunjukkan bahwa nilai RKP
terendah dihasilkan oleh perlakuan KBM6,25 (1,45
+ 0,01), sedangkan nilai RKP yang dihasilkan pada
perlakuan K+ yaitu 1,81%+0,01 dan berbeda nyata
(P<0,05) dengan perlakuan lainnya (Gambar 5).

Nilai RKP pada pemberian ekstrak kulit
bawang merah 6,25% menghasilkan nilai RKP
terbaik dibanding kontrol dan perlakuan lainnya.
Semakin kecil nilai RKP menunjukkan tingkat
efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih baik, dan
sebaliknya nilai RKP yang semakin tinggi maka
tingkat efisiensi pemanfaatan pakan kurang
baik (Iskandar & Elrifadah, 2015). Penelitian ini
memperoleh hasil bahwa semakin tinggi dosis
obat maka nilai RKP semakin besar. Udang
vaname yang diberi obat dengan dosis yang tinggi
diduga memerlukan adaptasi cukup lama dalam
mencerna, sehingga pemanfaatan dan penyerapan
nutrien pakan akan semakin menurun.
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Gambar 4. Tingkat kelangsungan hidup udang vaname hari ke-14 pascapengobatan
dengan ekstrak kulit bawang merah. Huruf superscript yang berbeda
di atas batang menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05).
K-= kontrol negatif; K+= kontrol positif; KBM6,25= pengobatan
dengan ekstrak kulit bawang merah pada dosis 6,25%; KBM12,5 =
dosis 12,5%; dan KBM25 = dosis 25%

Figure 4. Survival rate of Pacific white shrimp on the 14" day post-treatment with shallot
peel extract. Different superscript letters above the bars indicate significantly
different effects (P<0.05). K- = negative control; K+ = positive control;
KBM®6.25 = treatment with shallot peel extract at a dose of 6.25%; KBM12.5
= dose of 12.5%; and KBM25 = dose of 25%
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Gambar 5. Rasio konversi pakan udang vaname pada hari ke-14 pascapengobatan
dengan ekstrak kulit bawang merah. Huruf superscript yang berbeda
di atas batang menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05).
K-= kontrol negatif; K+= kontrol positif; KBM6,25= pengobatan
dengan ekstrak kulit bawang merah pada dosis 6,25%; KBM12,5 =
dosis 12,5%; dan KBM25 = dosis 25%

Figure 5. Feed conversion ratio of Pacific white shrimp on the 14™ day post-treatment
with shallot peel extract. Different superscript letters above the bars indicate
significantly different effects (P<0.05). K- = negative control; K+ = positive
control; KBM6.25 = treatment with shallot peel extract at a dose of 6.25%;
KBM12.5 = dose of 12.5%; and KBM25 = dose of 25%
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KESIMPULAN

Pengobatan penyakit yang disebabkan
oleh infeksi V. parahaemolyticus Rf* dapat
menggunakan ekstrak kulit bawang merah
dosis 6,25%. Aplikasi ekstrak kulit bawang
merah perlu diuji lebih lanjut menggunakan
komoditas selain udang vaname dengan
penelitian lanjut terkait dosis yang lebih efektif,
pengobatan pada jenis patogen lain, penelitian
lanjut aplikasi skala lapang, penelitian terkait
metode pengobatan lainnya, dan penelitian
terkait upaya pencegahan patogenitas V.
parahaemolyticus.
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